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ABSTRAK

Perkembangan dunia usaha industri perhotelan di Bali khususnya di Ubud, dewasa ini
dirasakan semakin maju dan pesat yang membawa dampak persaingan yang semakin tajam.
Sampai saat ini di Ubud terdapat cukup banyak hotel berbintang 3. Hotel Cendana Resort&SPA
merupakan salah satu usaha perhotelan yang ada di Ubud, Gianyar. Sebagai salah satu hotel
berbintang 3 yang ada di ubud, tentunya kualitas layanan yang capai didasarkan pada kinerja
karyawan yang baik, oleh karena itu perusahaan perlu untuk memperhatikan faktor-fakor yang
mempengaruhi Kinerja seperti kepemimpinan, kompensasi dan disiplin kerja. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh secara menyeluruh dan parsial antara kepemimpinan,
kompensasi, dan disiplin terhadap kinerja karyawan pada Hotel Cendana Resort&SPA Ubud,
gianyar. Dengan menggunakan teknik sampling jenuh diperoleh sampel sebanyak 51 responden.
Teknik analisa data menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian diperoleh terdapat
pengaruh yang signifikan secara menyeluruh dan parsial antara kepemimpinan, kompensasi, dan
disiplin terhadap kinerja karyawan pada Hotel Cendana Resort&SPA Ubud.
Katakunci: Kepemimpinan, Kompensasi, Disiplin kerja, Kinerja

ABSTRACT

The development on the hospitality industry businesses in Bali, especially in the Ubud,
today felt more advanced and rapid impact and very competitive. Until now in the Ubud there are
many 3-star hotel. Hotel Cendana Resort & SPA is one of the hospitality business in Ubud,
Gianyar. As one of 3-star hotel that exist in ubud, of course, the quality of service achieved based
on good employee's performance. Therefore companies need to pay attention to the factors that
have affect towards performance factors such as leadership, compensation and work discipline.
The purpose of this study was to find out the effect between leadership, compensation, and
discipline towards employee performance in simultaneously and partially in the Hotel Cendana
Ubud Resort & SPA, Gianyar. By using saturated sampling technique has been obtained number
of sample were 51 respondents. Data analysis techniques by using multiple linear regression. The
results has been obtained that are there are significant effects in simultaneously and partially
between leadership, compensation, and discipline towards the employee’s performance in the
Hotel Cendana Ubud Resort & SPA.
Keywords: Leadership, Compensation, Labor discipline, Performance

Pendahuluan
Perkembangan dunia usaha industri perhotelan di Bali khususnya di
Ubud, dewasa ini dirasakan semakin maju dan pesat yang membawa dampak

persaingan yang semakin tajam. Sampai saat ini di Ubud terdapat cukup banyak
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hotel berbintang 3. Sebagai salah satu hotel berbintang 3 yang ada di ubud,
tentunya kualitas layanan menjadi salah satu hal yang tidak dapat diabaikan untuk
menjadi salah satu tujuan perusahaan. Dalam mewujudkan tujuan tersebut perlu

pengelolaan yang baik dan dukungan oleh karyawan yang memiliki kinerja yang
tinggi.

Hasil wawancara terhadap beberapa karyawan yang dilakukan di Hotel
Cendana Resort&SPA Ubud, gianyar ditemukan hal-hal sebagai berikut : 1)
pimpinan terkesan kurang respon dalam menyikapi keadaan karyawan, dan
kurangnya motivasi dari pemimpin, 2) rendahnya disiplin karyawan, dilihat dari
tidak dipatuhinya jam kerja, 3) karyawan sering tidak berada pada bagian-
bagianya pada saat jam kerja, 4) karyawan kurang bertanggung jawab atas tugas-
tugas atau pekerjaan yang diberikan, 5) pemberian kompensasi yang dianggap

masih kurang oleh karyawan terutama tunjangan-tunjangan.

Menurut Hariandja (2005 : 2) sumber daya manusia merupakan salah
satu faktor yang paling penting dalam suatu perusahaan. Sebagai salah satu
fungsi dalam perusahaan, sumber daya manusia harus dikelola dengan baik untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi. Dengan demikian, sumber daya
manusia merupakan aset utama yang harus dikelola secara profesional. Salah satu
aspek sumber daya manusia yang dikelola adalah aspek keperilakuan, di samping

aspek fisik dan aspek keterampilan.

Kinerja terjemahan dari “performance” berarti hasil kerja yang dapat

dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai
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dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya
mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum
dan sesuai dengan moral maupun etika (Sedarmayanti, 2007:55). Kinerja seorang
pegawai berperan penting bagi suatu organisasi, karena Kinerja setiap pegawai
merupakan sumbangan bagi tercapainya kinerja setiap fungsi organisasi dan pada
gilirannya Kkinerja fungsi-fungsi organisasi memberi sumbangan terhadap
pencapaian kinerja organisasi/perusahaan. Rendahnya kinerja pegawai dalam
suatu organisasi dapat mengakibatkan terhambatnya suatu organisasi dalam

mencapai tujuannya.

Yukl (2005:8) menyatakan, bahwa kepemimpinan adalah proses untuk
mempengaruhi orang lain untuk memahami dan setuju dengan apa yang perlu
dilakukan dan bagaimana tugas itu dilakukan secara efektif, serta proses untuk
memfasilitasi upaya individu dan kolektif untuk mencapai tujuan bersama.
Kepemimpinan juga diartikan sebagai suatu inisiatif untuk bertindak yang
menghasilkan satu pola yang konsisten dalam rangka mencari jalan pemecahan
suatu persoalan bersama. Kepemimpinan merupakan kunci dalam kelangsungan
hidup suatu perusahaan, karena pimpinan merupakan pencetus tujuan,
merencanakan, mengorganisasikan dan menggerakkan seluruh sumber daya yang

dimiliki sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai.

Agar kinerja organisasi dan disiplin karyawan meningkat serta tujuan
organisasi dapat tercapai, diperlukan peran pemimpin yang handal. Peranan
pemimpin dalam organisasi sangat strategis, karena keberhasilan dan kegagalan

organisasi dalam mencapai tujuan sangat ditentukan oleh kemampuan,
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ketrampilan dan kebijaksanaannya dalam pengambilan keputusan atau kebijakan
serta mengelola seluruh sumber daya yang ada. Penelitian yang dilakukan oleh
Melmambessy (2008) menyatakan, kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan, karena kepemimpinan merupakan pengaruh yang diberikan oleh atasan
kepada bawahan yaitu bagaimana memotivasi dan mengarahkan bawahan agar
dapat bekerjasama, berpartisipasi untuk melaksanakan tugas dan kewajiban sesuai
tujuan serta diharapkan dapat meningkatkan Kinerja dari karyawan instansi
tersebut.

Menurut Simamora (2006:64), kompensasi merupakan balas jasa yang
diberikan oleh perusahaan kepada karyawan yang dapat dinilai dengan uang dan
memiliki kecendrungan diberikan secara tetap. Selain itu permasalahan
kompensasi yang lain adalah kompensasi yang diberikan belum sesuai dengan
kualitas dan kuantitas pekerjaan. Karyawan mendapatkan gaji yang sama walapun
karyawan lebih berprestasi ataupun tidak mengerjakan tugasnya sama sekali. Hal-
hal tersebut menyebabkan karyawan tidak mempunyai semangat kerja untuk
meningkatkan disiplin kerjanya.

Menurut Simamora (2006:610) disiplin berasal dari kata *““decipline” yang
berarti latihan atau pendidikan kesopanan dan kerohanian serta pengembangan
tabiat. Disiplin merupakan prosedur yang mengoreksi atau menghukum bawahan
karena melanggar peraturan atau prosedur. Menurut Siagian (2007:305) disiplin
merupakan tindakan manajemen untuk mendorong para anggota memenuhi
tuntutan berbagai ketentuan yang harus ditaati dan standar yang harus dipenuhi.

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang
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terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah dan
semangat kerja serta terwujudnya tujuan perusahaan, pegawai, dan masyarakat.
Mutmainnah (2008) dalam penelitianya menyatakan disiplin kerja mempunyai
pengaruh signifikant terhadap kinerja karyawan. Disiplin lebih banyak bersumber
dari dalam karyawan itu sendiri yang diperlihatkan dalam bentuk mematuhi dan

mentaati setiap peraturan yang berlaku di dalam perusahaan.

Perkembangan dunia usaha industri perhotelan di Bali khususnya di Ubud,
dewasa ini dirasakan semakin maju dan pesat yang membawa dampak persaingan
yang semakin tajam. Sampai saat ini di Ubud terdapat cukup banyak hotel
berbintang 3. Sebagai salah satu hotel berbintang 3 yang ada di ubud, tentunya
kualitas layanan menjadi salah satu hal yang tidak dapat diabaikan untuk menjadi
salah satu tujuan perusahaan. Dalam mewujudkan tujuan tersebut perlu

pengelolaan yang baik dan dukungan oleh karyawan yang memiliki kinerja yang
tinggi.

Hasil wawancara terhadap beberapa karyawan yang dilakukan di Hotel
Cendana Resort&SPA Ubud, Gianyar ditemukan hal-hal sebagai berikut : 1)
pimpinan terkesan kurang respon dalam menyikapi keadaan karyawan, dan
kurangnya motivasi dari pemimpin, 2) rendahnya disiplin karyawan, dilihat dari
tidak dipatuhinya jam kerja, 3) karyawan sering tidak berada pada bagian-
bagianya pada saat jam Kkerja, 4) karyawan kurang bertanggung jawab atas tugas-
tugas atau pekerjaan yang diberikan, 5) pemberian kompensasi yang dianggap
masih kurang oleh karyawan terutama tunjangan-tunjangan. Tujuan Penelitian

adalah untuk mengetahui pengaruh secara simultan dan secara parsial antara
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kepemimpinan, kompensasi, dan disiplin terhadap kinerja karyawan pada Hotel

Cendana Resort&SPA Ubud, gianyar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Hotel Cendana Resort&Spa Ubud, Gianyar.
Penelitian dilakukan pada tahun 2011. Penelitian ini menggunakan data yang

dikumpulkan dari sumber berikut:

1) Data primer, yaitu data yang diperoleh dan dikumpulkan pertama kali
secara langsung dari karyawan Hotel Cendana Resort&Spa seperti
jawaban atas kuisioner dari para responden.

2) Data sekunder, yaitu data yang dikumpulkan secara tidak langsung,
diambil dari dokumentasi Hotel Cendana Resort&Spa seperti struktur
organisasi dan gambaran umum Hotel Cendana Resort&Spa.

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode
sampling jenuh dengan melibatkan sampel sebanyak 51 responden. Tahapan
analisis data dilakukan melalui uji instrumen penelitian menggunakan uji validitas

dan reliabilitas, analisis deskriptif, asumsi klasi dan analisis regresi berganda.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji validitas untuk variabel kinerja, kepemimpinan, kompensasi dan disiplin
kerja memiliki nilai korelasi product momen berkisar 0,477 hingga 0,910

sehingga instrumen dinyatakan valid. Berdasarkan uji reliabilitas menggunakan
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alpha cronbach diperoleh nilai 0,673 hingga 0,876 sehingga semua variabel
dinyatakan reliabel.

Berdasarkan analisis deskriptif diperolen pada variabel kepemimpinan
diperoleh pada pernyataan pimpinan memperhatikan kenyamanan karyawan
dalam bekerja, dengan nilai yang terendah. Pada variabel kompensasi, diperoleh
pernyataan dengan nilai yang terendah adalah tunjangan hari raya yang diterima
cukup memadai. Pada variabel disiplin, diperoleh pernyataan dengan nilai yang
terendah adalah kemampuan menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. Pada variabel
kinerja, diperoleh pernyataan dengan nilai yang terendah adalah saya mampu
menyelesaikan tugas yang diberikan perusahaan.

Pengujian normalitas data dengan menggunakan statistik Kolmogorov-
Smirnov. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. 0,162. Oleh karena nilai
Asymp. Sig. lebih besar dari alpha 5 persen maka, dapat dinyatakan bahwa model
uji telah memenuhi syarat normalitas data.

Pengujian multikolinearitas ditunjukkan bahwa, nilai tolerance untuk ketiga
variabel bebas lebih besar dari 0,1 sedangkan, nilai VIF kurang dari 10. Jadi dapat
dinyatakan bahwa, model uji tidak terdeteksi kasus multikolinearitas atau dapat
dikatakan tidak ada multikolinearitas. Adapun hasil dari uji multikolinieritas dapat

ditunjukkan pada Tabel. 1

Tabel 1 Hasil Uji Multikolinearitas

No. Variabel Tolerance VIF
1. Kepemimpinan ( X1 ) 0,973 1,028
1. Kompensasi ( Xz) 0,970 1,031
3. Disiplin kerja ( X3) 0,996 1,004
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Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas digunakan model
glejzer. Model ini dilakukan dengan meregresikan nilai absolute ei dengan
variabel bebas. seluruh variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
variabel terikatnya (absolute ei). Hal ini ditunjukkan dari nilai signifikansi yang
lebih besar dari alpha 5 persen. Jadi dapat dinyatakan bahwa, model uji terbebas
dari kasus heterokedastisitas atau dapat dikatakan tidak ada heterokedastisitas.
Adapun hasil dari uji heterokedastisitas ini dapat ditunjukkan pada Tabel 2

Tabel 2 Hasil Uji Heterokedastisitas

No. Variabel thitung Sig.
1. Kepemimpinan ( X3 ) -0,877 0,385
1. Kompensasi ( X2 ) -0,637 0,639
3. Disiplin kerja ( X3) -0,734 0,467

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya
pengaruh variabel kepemimpinan (X;), kompensasi (Xz) dan disiplin kerja (Xs)
sebagai variabel independen (variabel bebas) terhadap kinerja (Y) pada Cendana
Resort & Spa Ubud, Gianyar yang berfungsi sebagai variabel dependen (variabel
terikat). Adapun rangkuman dari hasil uji regresi linier berganda dapat

ditunjukkan pada Tabel 3 sebagai berikut.
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Tabel 3 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Undstandartized | Standardized
Coefficients Coefficients
Variabel t Sig.
B Std. Beta
Error
Kepemimpinan 0,464 0,049 0,710 9,544 | 0,000
Kompensasi 0,217 0,056 0,289 3,886 | 0,000
Disiplin kerja 0,178 0,043 0,302 4,113 | 0,000
Constant = 2,294
R = 0,864
Adjusted RSquare = 0,731
I:hitung = 46,266
Slg Fhitung = 0,000

Persamaan regresi yang dihasilkan adalah sebagai berikut :

Y = 2,294 + 0,464 X1+ 0,217 X1+ 0,178 X3

Dimana :

Y = Kinerja

a = Bilangan konstanta sebesar 2,294
X1 = Kepemimpinan sebesar 0,464
X1 = Kompensasi sebesar 0,217

X3 = Disiplin kerja 0,178

Besarnya Fritung, Yang dihasilkan adalah sebesar 46,266. dan F tabel (3 ; 49)
adalah sebesar 2,8. Berdasarkan hasil uji F, nilai Fniung lebih besar dari nilai Fiaper
maka dapat disimpulkan bahwa, kepemimpinan, kompensasi dan disiplin kerja
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Cendana

Resort & Spa Ubud, Gianyar — Bali.
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Nilai thiung Yang dihasilkan adalah sebesar 9,544. dan Nilai tiape (0,000 ; 48)
adalah sebesar £ 2,000. Berdasarkan hasil uji t terhadap variabel kepemimpinan
(X1) menunjukkan nilai tyitung lebih besar dari tine maka dapat disimpulkan bahwa,
kepemimpinan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
pada Cendana Resort & Spa Ubud, Gianyar — Bali.

Nilai thiwng Yang dihasilkan adalah sebesar 3,886. Nilai tuper (0,015 ; 48)
adalah sebesar + 2,000. Berdasarkan hasil uji t terhadap variabel kompensasi (X>)
menunjukkan nilai thiwng lebih besar dari traer maka dapat disimpulkan bahwa,
kompensasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada
Cendana Resort & Spa Ubud, Gianyar — Bali.

Nilai thiung Yang dihasilkan adalah sebesar 4,113. dan Nilai tiape (0,034 ; 48)
adalah sebesar + 2,000. Berdasarkan hasil uji t terhadap variabel disiplin kerja
(X3) menunjukkan nilai tyitung lebih besar dari tiane maka dapat disimpulkan bahwa,
disiplin kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
pada Cendana Resort & Spa Ubud, Gianyar — Bali.

Perhitungan analisis standardized coefficients beta adalah untuk variabel
kepemimpinan (X;) memiliki nilai koefisien beta sebesar 0,710, variabel
kompensasi (Xz) sebesar 0,302 dan variabel disiplin kerja (Xs3) sebesar 0,289. Jadi
dapat disimpulkan bahwa, variabel kepemimpinan (X:) adalah variabel yang
berpengaruh dominan terhadap kinerja () karyawan pada Cendana Resort & Spa
Ubud, Gianyar — Bali karena memiliki nilai standardized coefficients beta yang
tertinggi dan menempati ranking pertama, jika dibandingkan dengan variabel

bebas lainnya seperti, variabel kompensasi (X2) dan disiplin kerja (X3).
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan, maka simpulan yang
diperoleh adalah sebagai berikut.
1) Kepemimpinan, kompensasi dan disiplin kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Cendana
Resort & Spa Ubud, Gianyar — Bali dengan nilai F hitung = 46,266 sig
=0,00.
2) Kepemimpinan, kompensasi dan disiplin kerja secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Cendana
Resort & Spa Ubud, Gianyar — Bali dengan nilai t hitung berturut-turut
variabel kepemimpinan = 9,544, variabel kompensasi = 3,886, variabel
disiplin=4,113..
3) Kepemimpinan merupakan variabel bebas yang berpengaruh dominan
terhadap variabel terikat, yaitu kinerja karyawan pada Cendana Resort

& Spa Ubud, Gianyar — Bali.

Saran
Berdasarkan simpulan tersebut, maka saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut.
1) Pada variabel kepemimpinan diperoleh pada pernyataan pimpinan
memperhatikan kenyamanan karyawan dalam bekerja, dengan nilai

yang terendah. Sehingga manajemen perusahaan perlu memperhatikan



2)

3)

4)
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aspek-aspek kenyamanan dalam bekerja seperti, perlu kipas angin pada
ruangan tanpa penyejuk ruangan, mengoptimalkan penerangan yang
ada, serta kesesuian alat kerja yang dipakai.

Pada variabel kompensasi, diperoleh pernyataan dengan nilai yang
terendah adalah tunjangan hari raya yang diterima cukup memadai.
Untuk meningkatkan kepuasan terhadap kompensasi tersebut pihak
manajemen sebaiknya memberikan THR tepat pada waktunya serta
menyesuaikan dengan keadaan perusahaan.

Pada variabel disiplin, diperoleh pernyataan dengan nilai yang
terendah adalah kemampuan menyelesaikan pekerjaan tepat waktu.
Sehingga karyawan yang tidak dapat menyelesaikan pekerjan tepat
waktu perlu diberikan sanksi. Sehingga kinerja karyawan dapat
dioptimalkan.

Pada variabel kinerja, diperoleh pernyataan dengan nilai yang terendah
adalah saya mampu menyelesaikan tugas yang diberikan perusahaan.
Untuk itu, perusahaan didalam memberikan pekerjaan diluar rutinitas
perlu adanya penyegaran pada pengetahuan karyawan melalui seminar,

dan pelatihan.
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